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Abstrak
Tafsir alKasysyaf dikenal sebagai salah satu karya tafsir ideologis
yang memiliki keunikan tersendiri. Selain pesona linguistik yang
begitu kental, tafsir ini juga sarat akan penanaman prinsip-prinsip
Mu’tazilah. Tulisan ini mengkaji salah satu dari prinsip Mu’tazilah
yang diusung al-Zamakhsyari dalam tafsirnya. Fokus masalah terletak
pada; 1) Bagaimana prinsip keadilan dan indeterminasi menurut al-
Zamakhsyari?, 2) Bagaimana prinsip ini diterapkan dalam ayat-ayat
kisah Nabi Adam dan Hawa? Penulis menyimpulkan; 1) Konsep
keadilan menurut al-Zamakhsyari adalah Tuhan harus adil dalam
memberikan hukuman bagi orang yang melakukan keburukan dan
memberikan pujian bagi orang yang melakukan kebaikan. Tuhan
juga harus memberikan kebebasan bagi manusia untuk memilih ja-
lan kebaikan atau keburukan. 2) Prinsip ini menempati posisi yang
tepat dalam penafsiran al-Zamakhsyari terhadap kisah Nabi Adam
dan Hawa. Mereka dipandang telah melakukan kedzaliman atas diri
mereka sendiri dan wajar mendapat hukuman dari Allah swt.
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A. Satu Jam Bersama Maha Guru (allmam al-Kabir)
al-Zamakhsyari

Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Umar bin Muhammad bin ‘Umar
al-Khuwarizmi al-Zamakhsyari yang akrab dipanggil dengan al-Za-
makhsyari ini, lahir di kota Zamakhsyari,' tanggal 27 Rajab 467 H
atau 18 Maret 1075 M. Dilihat dari masa tersebut, ia lahir pada masa
pemerintahan Sultan Jalal al-Din Abi al-Fath Maliksyah dengan wa-
zirnya Nizam al-Mulk. Wazir ini terkenal sebagai orang yang aktif
dengan pengembangan kegiatan keilmuan. Dia mempunyai kelom-
pok diskusi yang terkenal maju dan selalu penuh dihadiri para il-

1 Yaqut bin ‘Abdillah al-Hamawi Abu ‘Abdillah. Mu’jam al-Buldan. Jilid III. (Bei-
rut: Dar al-Fikr. T.th), hlm. 147.
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muan dari berbagai kalangan.?

Al-Zamakhsyari dikenal sebagai orang yang berambisi mem-
peroleh jabatan di pemerintahan. Namun ia selalu gagal meraih
cita-citanya tersebut. Hal ini kemungkinan karena 2 hal, yaitu; 1)
[a bukan saja dari ahli bahasa dan sastra Arab, tetapi dari seorang
Mu’tazilah yang sangata demonstratif dalam menyebar-luaskan pe-
mikirannya dan ini membawa dampak yang kurang baik bagi orang-
orang yang tidak berafiliasi pada Mu’tazilah. 2) Kondisi Jasmani yang
kurang mendukung karena -kabarnya- ia kehilangan satu kakinya.

Al-Zamakhsyari membujang seumur hidup. Sebagian hidupnya
diabdikan untuk ilmu pengetahuan dan menyebarkan faham yang
dianutnya. Ia wafat pada malam ‘Arafah tahun 538 H di negeri al-
Jurja>niyah.

Sebagai orang yang sangat fanatik membela mazhabnya,
ia menerapkan segala aspek kehidupannya dengan nuansa ke-
Mu'tazilah-an. Salah satunya -disebutkan- ketika ia bertamu ke
rumah seorang sahabatnya, ia berpesan kepada anggota keluarga
tersebut dengan pernyataan, “Katakanlah pada sahabatku bahwa
Abu al-Qasim al-Zamakhsyari al-Mu’tazili sedang menunggu di de-
pan rumah.”

Selanjutnya ketika ia menyusun kitab tafsirnya -AlKasysyaf,
pada kata pengantarnya ia memulainya dengan;

O AN Gl ) b ek

“Segala Puji hanya bagi Allah yang telah menciptakan al-Quran.”
Setelah dikritik oleh pembaca, maka diubah oleh pembaca
menjadi ( }+> ) yang artinya sama, menciptakan. Namun pada ce-
takan terakhir, kata tersebut sudah diubah menjadi ( J Jj ), menu-

runkan. Menurut al-Zahabi, perubahan tersebut tidak dilakukan
oleh al-Zamakhsyari, melainkan orang lain.*

2 Mustafa al-Sawi al-Juwaini. Manhaj al-Zamakhsyari fi Tafsir alQuran. (Mesir: Dar
al-Ma’rifah. T.th), hlm. 25-26. Sebagaimana dikutip oleh Fauzan Naif, Al-Kasy-
syaf Karya Al-Zamakhsyari, dalam buku Studi Kitab Tafsir. (Yogyakarta: Teras.
2004), hlm. 44.

3 Muhammad Husain al-Zahabi. AlTafsir wa al-Mufassirun. Jilid 1. (T.tp: Maktabah
Mus‘ab bin ‘Umar al-Islamiyah. 2004), hlm. 304.

4 Saad Abdul Wahid, Zamakhsyari dan Tafsir “Al-Kasysyaf”, dalam buku Rekon-
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B. Tafsir al-Kasysyaf
a. Sejarah Penulisan

Al-Zamakhsyari menulis kitab tafsirnya bermula dari per-
mintaan suatu kelompok yang menamakan dirinya dengan
sebutan “al-Fi’ah alNajiyah al-‘Adliyah” atau kaum Mu’tazilah.
Didorong oleh permintaan di atas, al-Zamakhsyari menulis
kitab tafsir, dan kepada mereka yang meminta didiktekanlah
mengenai fawatih alsuwar dan beberapa pembahasan tentang
hakikat-hakikat dari surat al-Bagarah. Penafsiran al-Zamakh-
syari tampak mendapat sambutan hangat di berbagai negeri.

Berdasarkan desakan pengikutpengikut Mu’tazilah di
Makkah dan atas dorongan al-Hasan ‘Ali ibn Hamzah ibn
Wahhas, serta semangat dari dirinya sendiri, al-Zamakhsyari
berhasil menyelesaikan penulisan tafsirnya dalam waktu
kurang lebih 30 bulan. Dimulai ketika ia berada di Makkah
pada tahun 526 H dan selesai pada haris Senin 23 Rabi’ul
Akhir 528 H. Tafsir ini terdiri dari 4 jilid dan bercorak i’tizali.

b. Sumber Penafsiran

Sumber-sumber yang dijadikan rujukan oleh al-Zamakh-
syari dalam menulis kitab tafsirnya meliputi berbagai bidang
ilmu, antara lain:®

1. Sumber tafsir; Tafsir alMujahid, Tafsir alZajjaz, Tafsir al-
Rumani, Tafsir dari kelompok Jabbariyah dan Khawarij.

2. Sumber hadis; dalam menafsirkan al-Quran, al-Zamakh-
syari mengambil dari berbagai macam hadis, tetapi yang
disebutkan secara jelas hanya Sahih Muslim. Ia biasanya
menggunakan istilah fi alHadis.

3. Sumber giraat; Mushaf ‘Abdullah ibn Mas’ud, Mushaf
Haris ibn Suwaid, Mushaf Ubay bin Ka’ab, dan Mushaf
ulama Hijaz dan Syam.

4. Sumber Sastra; alHayaran karya al-Jahiz, Hamasah karya
Abi Tamam, dan lain-lain.

struksi Metodologi Ilmu-ilmu Ke-Islaman. (Yogyakarta: SUKA-Press. 2003), hlm.
266

5 Mustafa al-Sawi al-Juwaini. Manhaj al-Zamakhsyari fi Tafsir alQuran. (Mesir: Dar
al-Ma’arif. T.th), hlm. 80-89.
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. Metode dan Corak Penafsiran

Tafsir al-Kasysyaf disusun dengan tartib almushafi. Se-
tiap surat diawali dengan Basmalah, kecuali surat al-Taubah.
Dalam menafsirkan al-Quran, terlebih dahulu ia menuliskan
ayat akan ditafsirkan, kemudian memulai penafsirannya den-
gan mengemukakan pemikiran rasional, yang didukung den-
gan dalil-dalil dari riwayat hadis atau ayat al-Quran. Meskipun
demikian, ia tidak terikat oleh riwayat dalam penafsirannya.
Jika memang suatu riwayat mendukung pemikirannya, maka
ia kutip. Bila tidak, ia akan menafsirkan tanpa menggunakan
riwayat tersebut.

Metode yang digunakan adalah metode tahlili dan berori-
entasi pada akal (rasio). Sehingga tafsir ini dapat dikategorikan
ke dalam tafsir bi alra’yi, meskipun ada beberapa penafsiran-
nya menggunakan dalil nagl.

Contoh penafsiran bi alra’yi dengan menggunakan

metode tahlili, dalam QS. Al-Bagarah: 115,
P ST Y S T AT AP SN i
e e T ) ATars S5 1,05 Ll &l 6,40 A

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, Maka kemanapun kamu meng-
hadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-
Nya) lagi Maha mengetahui.

« (O J..;_H} 3 asd) 5.1.5 ), maksudnya adalah Timur dan

Barat, dan seluruh penjuru bumi, semuanya kepunyaan

Allah.

3

o \}J}f W ), maksudnya ke arah manapun manusia

menghadap Allah, hendaknya menghadap kiblat sesuai
firman Allah dalam QS. Al-Bagarah: 144,
Jp B Al W L2 g B LE o W
Sy 1l S L ey o ) Tl S

6 Nashirudin Baidan. Metodologi Penafsiran al-Quran. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

1998), hlm. 50.
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( gb\ :j,.’j ;_; ), maksudnya di tempat (Masjidil Haram)
itu ada Allah, yaitu tempat yang disenangi-Nya dan ma-
nusia diperintahkan untuk menghadap Allah pada tem-
pat tersebut. Maksud ayat di atas adalah apabila seorang
Muslim akan melakukan shalat dengan menghadap Mas-
jid al-Haram dan Bait al-Maqdis, akan tetapi ia ragu akan
arah yang tepat untuk menghadap ke arah tersebut, maka
Allah memberikan kemudahan kepadanya untuk mengh-
adap ke arah manapun dalam shalat, dan di tempat mana-
pun sehingga ia tidak terikat oleh lokasi tertentu.’

Dari contoh penafsiran di atas, terlihat bahwa al-Zamakh-
syari di samping menggunakan akalnya, juga menggunakan ri-
wayat (naql) sebagai penguat.

Mengenai corak penafsiran, dapat dijelaskan sebagai
berikut;

Zamakhsyari terkenal sebagai orang yang ahli dalam bidang
bahasa Arab, yang meliputi sastranya, balaghah-nya, nahwu-
nya atau gramatikanya. Oleh karena itu, tidak mengherankan
kalau bidang-bidang keahliannya itu juga sangat mewarnai
hasil penafsirannya. Al-Zahabi, misalnya, menyatakan bahwa
penafsiran al-Zamakhsyari lebih banyak berorientasi pada as-
pek balaghah, untuk menyingkap keindahan dan rahasia yang

terkandung dalam al-Quran. Tafsir al-Kasysyaf uraiannya jelas
dan tidak bertele-tele.®

Contoh penafsiran al-Zamakhsyari dengan menekankan
aspek linguistiknya, yaitu QS. Al-Nas: 2-3, ( ue\.f.“ 5.5/1 ue\.fj\ G ),
al-Zamakhsyari mengatakan bahwa dua pa;angan i/dc/tfah tersebut
sebagai ‘ataf bayan bagi ( W) < ). Hal ini sama halnya sep-

erti seseorang mengatakan (& )W es | 2i> L}T o ye) atau
sejarah Abu Hafs, Umar al-Farug. Maksudnya adalah setelah
ada penjelasan Rabb al-Nas, kemudian ditambah lagi dengan

7 Al-Zamakhsyari. AlKasysyaf. (T.tp. T.th), hIm. 90.

8 Subhi Shalih. Membahas Ilmu-ilmu al-Quran. Terj. Tim Pustaka Firdaus. (Jakarta:
Pustaka Firdaus. 1996), hlm. 390. Sebagaimana dikutip oleh Fauzan Naif, Al
Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari, hlm. 55.
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Ilah al-Nas. Hal ini untuk membedakan Tuhan manusia yang
lainnya, seperti dalam QS. Al-Taubah: 31,

z
Z 0% 0 80 8, 0 8. 0

AURY PPy PEEis SR S I et

Adapun ( U»ij\ 5\51 ) bermakna tidak ada sekutu bagi Allah.

Kalimat ini dijadikan sebagai ( 0L 4L ) tujuan penjelasan
ayat.’

Al-Zamakhsyari sebagai tokoh Mu’tazilah yang benar-
benar menguasai bahasa Arab dan balaghah, sering menggu-
nakan keahliannya untuk membela alirannya. Jika ia menemu-
kan suatu lafadz yang secara lahiriah (tampaknya) tidak sesuai
dengan pendapat Mu’tazilah, ia berusaha dengan segenap
kemampuannya untuk membatalkan makna lahir dan mene-
tapkan makna lainnya yang terdapat dalam bahasa. Misalnya

ketika ia menafsirkan QS. Al-Qiyamah: 22-23,

Y

(YY) 5580 Ly L (YY) 5550 s 55
22. Wajahwajah (ovangorang mukmin) pada hari itu berseriseri. 23.
Kepada Tuhannyalah mereka melihat.

Dalam ayat di atas, al-Zamakhsyari mengesampingkan
makna lahir kata nazirah (melihat), sebab menurut Mu’tazilah,
Allah swt tidak dapat dilihat. Oleh karena itu, kata nazirah
diartikan dengan alraja’ (menunggu, mengharapkan).

Al-Zamakhsyari juga memperlihatkan keberpihakannya
pada Mu’tazilah dan membelanya secara gigih, dengan men-
arik ayat mutasyabihat pada muhkamat. Oleh karena itu, ketika
ia menemukan suatu ayat yang pada lahirnya bertentangan
dengan prinsip-prinsip Mu’tazilah, ia akan mencari jalan ke-
luar dengan cara mengumpulkan beberapa ayat, kemudian
mengklasifikasinnya pada ayat muhkamat dan mutasyabihat.
Ayat-ayat yang sesuai dengan paham Mu’tazilah dikelompok-
kan ke dalam ayat muhkamat, sedangkan ayat-ayat yang tidak
sesuai dengan paham Mu’tazilah dikelompokkan ke dalam
ayat mutasyabihat, kemudian dita'wilkan agar sesuai dengan
prinsip-prinsip Mu’tazilah. Misalnya ketika ia menafsirkan QS.

9 Al-Zamakhsyari. Al-Kasysyaf. Jilid VII. (T.tp. T.th), hlm. 341.
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Al-An’am: 103,

Lo
PR PRSI R S N NP ) IR

“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat
melihat segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha Halus lagi
Maha mengetahui.”

Ayat 103 surat al-An’am dikelompokkannya dalam ayat
muhkamat karena maknanya sesuai dengan paham Mu'’tazilah.
Sedangkan ayat 22-23 surat al-Qiyamah tadi dikelompokkan
dalam ayat mutasyabihat karena makna ayat tersebut tidak ses-
uai dengan paham Mu’tazilah."

C. Konsep Keadilan dan Indeterminasi dalam Teologi
Mu’tazilah

Salah satu prinsip teologi Mu'tazilah adalah keadilan ( J-))). Mak-
na konsep ini adalah Allah berlaku adil dengan menyiksa hamba
yang jahat dan memberikan pahala bagi yang baik. Keadilan Tuhan
akan terwujud manakala hambaNya bebas dalam perbuatannya dan
bertanggung jawab atasnya. Karena kebebasan inilah, maka ia berhak
mendapat pahala atau siksa. Tuhan itu adil, maka semua perbuatan
Tuhan itu baik. Keadilan Tuhan terbagi menjadi 3, yaitu; perbuatan
Tuhan," kehendak Tuhan,"” dan perbuatan manusia.

Sanksi Allah kepada hambaNya yang salah menjadi sebuah
kedzaliman, apabila tidak disertai pemberian kebebasan. Hal ini be-
rarti bahwa kebebasan manusia dan keadilan Tuhan bagaikan dua
sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain-
nya.” Kalau Tuhan yang mewujudkan perbuatan buruk, kemudian

10 Saad Abdul Wahid, Zamakhsyari dan Tafsir “Al-Kasysyaf”, hlm. 272-274.

11 Makna keadilan dalam perbuatan Tuhan adalah semua perbuatan Tuhan wa-
jib mendatangkan maslahat bagi manusia. Karena itu, Tuhan wajib memenuhi
janjiNya untuk memberikan ganjaran sesuai perbuatan manusia. Dalam hal
ini, perbuatan Tuhan diikat oleh kewajiban dan keterbatasan. Lihat Kusmin
Busyairi. Konsep Teologi Aliran Mu’tazilah. (Yogyakarta: Rama. 1985), him. 41.

12 Maksudnya adalah karena Tuhan itu adil dan perbuatanNya juga harus baik,
maka semua itu juga harus dimulai dari kehendak. Kehendak Tuhan juga harus
baik. Maka mustahil Tuhan itu menghendaki keburukan. Ibid., hlm. 46.

13 Nasr Hamid Abu Zaid. Allttijah al-‘Aqli fi Tafsir, Dirasah fi Qadiyah alMajaz fi

_’_



Jurnal Syahadah
Vol. 11, No. I, Oktober 2014

menyiksanya, maka Tuhan dalam hal ini telah Dzalim dan tidak
senang dengan perbuatanNya sendiri.

Terkait hal ini, maka yang menjadi persoalan adalah apakah
perbuatan manusia diwujudkan oleh Tuhan atau oleh manusia
sendiri. Perbuatan manusia terbagi menjadi 2 bagian yaitu perbua-
tan yang terjadi karena disengaja/diusahakan (ikhtiyari) dan perbua-
tan yang terjadi secara paksa dan di luar kesengajaan (idtirari). Nah,
permasalahan di sini adalah perbuatan yang terjadi karena disengaja.
Dengan konsep keadilan, Mu’tazilah mengatakan, apabila Tuhan
adil, tentu Ia akan memperhitungkan perbuatan manusia tersebut
dan memberikannya balasan. Oleh karena itu, manusia harus bebas
berbuat sehingga dapat dimintai pertanggungjawabannya."

Menurut Mu’tazilah, dengan kemampuannya, manusia mewu-
judkan atau tidak mewujudkan kehendaknya merupakan kebebasan
tanpa intervensi dari Tuhan. Sebab kalau tidak demikian, tidak ada
artinya beban syara’ (taklif). Kalau manusia tidak memiliki daya un-
tuk berbuat atau tidak, maka manusia tidak berhak menerima pujian
atau celaan, bahkan tidak adanya gunanya lagi pengutusan para Ra-
sul.” Karena pemikirannya mereka yang demikian itu, mereka dike-
nal sebagai golongan yang cenderung kapada faham Qadariyah (free
will/indetermination) atau indeterminasi. Menurut Al-Qadhi ‘Abd al-
Jabbar, -salah satu tokoh Mu’tazilah-, jika penyandaran perbuatan
hamba kepada Tuhan, maka akan menyebabkan kehancuran syariat
dan agama.'

* Konsep Keadilan Menurut al-Zamakhsyari

Keadilan menempati posisi penting bagi al-Zamakhsyari.
Menurutnya, keadilan adalah memberikan hukuman bagi orang
yang melakukan keburukan dan memberikan pujian bagi orang yang
melakukan kebaikan. Hal ini dapat dilihat dari kesimpulannya saat
menafsirkan QS. Ali-Imran: 182,

al-Quran ‘Inda alMu'tazilah. (Beirut: Al-Markaz al-Saqafi al-‘Arabi. 2003), hlm.
215-216.

14 Kusmin Busyairi. Konsep Teologi Alitan Mu’tazilah, hlm. 47.

15 Ahmad Amin. Zhuhru allslam. Jilid IV. (Kairo: Maktabah al-Nahdhah al-Mishri-
yah. 1964), hlm. 77-78. Ibid., hlm. 48.

16 Nasr Hamid Abu Zaid. Allttijah al-‘Aqli fi Tafsir, hlm. 217.
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Selain itu, ia juga menganggap bahwa Islam itu sejak dulu su-
dah identik dengan keadilan.”® Bahkan ia meyakini bahwa ilmu yang
paling mulia dan paling tinggi di sisi Allah adalah ilmu keadilan dan
tauhid.”

Terkait dengan konsep keadilan dan indeterminasi di atas,
penulis akan memotret bagaimana al-Zamakhsyari menerapkan teo-
loginya ke dalam kisah Nabi Adam dan Hawa yang dikisahkan dalam
al-Quran. Mengingat, Nabi Adam dan Hawa adalah manusia perta-
ma yang mendapat ganjaran langsung dari Allah karena melakukan
pelanggaran. Apakah prinsip keadilan ini benar-benar telah diterap-
kan atau justru sebaliknya.

D. Kisah Nabi Adam dan Hawa dalam Tafsir al-Kasysyaf
Pembahasan dalam sub judul ini terbagi menjadi dua, yaitu;
1) Metode pemaparan kisah Nabi Adam dan Hawa dalam Tafsir al
Kasysyaf dan 2) Pemikiran al-Zamakhsyari tentang kisah Nabi Adam
dan Hawa.
1) Metode pemaparan kisah Nabi Adam dan Hawa dalam Tafsir
al-Kasysyaf
Kisah tentang Nabi Adam dan Hawa diabadikan al-
Qur’an dalam 3 surat, yaitu Surat Al-Bagarah: 35-38, al-A’raf:
19-25, dan Taha: 115-123. Setelah mencermati penafsiran al-
Zamakhsyari tentang kisah Nabi Adam dan Hawa, penulis

17 Al-Zamakhsyari. Al-Kasysyaf. Jilid I. (T.tp. T.th), hlm. 355.
18 Ibid, Hlm. 260.
19 Ibid, Hlm. 226.

_’_
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merumuskan beberapa metode yang digunakan al-Zamakh-
syari, yaitu;

a.

Menggunakan analisis bahasa melalui kaidah-kaidah ilmu
Nahwu, Sharaf, dan Balaghah. Analisis ini tidak hanya
fokus pada satu ayat, tetapi sering juga dikaitkan dengan
ayat-ayat lain yang membicarakan hal yang sama. Analisis
ini juga tidak berhenti pada tataran tekstual saja, tetapi
terkadang al-Zamakhsyari juga menggali makna terdalam
dari susunan kata atau kalimat dalam ayat-ayat tersebut.

Contoh; QS. Al-Bagarah: 35,
S 0 G Uy Blayy SO LS 48T s
@ L s » ”e/ - ,f
nadUall T U S 87 5l o U8 Uy L

{USE) 1 teans gl 1yl ) e {cablll )
3 el il D s {5 e e g
Mt B o el Lglooi 6T 5l {155}
G {3 e HS UG 1 4 G L ods (09,

°
£ 0

ikl o LB sy ST 5y ST Oves 4y [AY:
Lty L Lagdl s

Artinya;

“(Maksud) dari kalimat ( cnkUs]l :J,/e) yaitu orang-orang yang

mendzalimi dirinya sendiri dengan bermaksiat kepada Allah.

Adapun (U/)i:;) merupakan jazam ‘athaf bagi kata ( \,J_‘,_, )

atau nashab jawab bagi nahi (yang sebelumnya). Dhamir dalam

kata (L/@_::c) kembali pada pohon. Artinya, syaitan yang mera-
yu mereka berdua sebagai perantaranya. Penjelasan ini sama

Z
£ 0 -~

° 2807 .
halnya dengan ayat ($ ) & adxs L 9), “...dan bukanlah aku
melakukannya itu menurut kemauanku sendiri.” Maksud kalimat
syaithan yang menggelincirkan mereka dari surga adalah men-
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jauhkan mereka dari surga.?
b. Menampilkan ragam giraat lain, baik itu dari aspek perbe-
daan harakat atau huruf dari sebuah kata.

Contoh: QS. Al-Bagarah: 35,
Jamay | o ging | el oS« Yoy oo 3y
Ty et oSG [ty Lopd) oS

c. Untuk hal-hal yang abstrak, al-Zamakhsyari tetap mencan-
tumkan riwayat lain, meski terkadang tanpa sumber yang
shahih. Akan tetapi, ia tidak terpengaruh dengan riwayat
tersebut dan tetap fokus pada analisisnya sendiri. Jika ia
tidak sepakat dengan pendapat tertentu, ia akan menegas-

kan pilihannya dengan kata (... o C?uaj\ 9).7
Contoh, QS. Al-Bagarah: 36,

Adly 3y tombls sy Y Clex {1gkal} s
[HERIN MS} LL».@,'LU.JJ L2 J\I\U 9‘)") (}S{ ‘\JT CMU

» (,.g_lfwsg\ LtlS” Y e g oY) UM
d. AlZamakhsyari tidak terfokus pada satu fragmen kisah

dalam satu surat. Terkadang ia akan mencantumkan po-
tongan kisah dari surat yang lain sebagai penjelas.

Contoh, QS. Al-Bagarah: 37,
) P e L6 2l L 1 S
o W ety Jadlly Je V0 Wline) ol b g

20 Al-Zamakhsyari. AlKasysyaf. Jilid 1. (T.tp. T.th), hlm. 81.
21 Ibid., hlm. 81.

22 Al-Zamakhsyari. Al-Kasysyaf. Jilid 1. (T.tp. T.th), hlm. 82 dan 177, jilid VII, hlm.
153, dan jilid TV, hlm. 238.

23 Ibid., hlm. 82.
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Mengutip riwayat lain yang mendukung pemikirannya, ter-
utama yang berkaitan dengan prinsip-prinsip Mu’tazilah.
Sebagai contoh dapat dilihat dari riwayat yang dikutip al-
Zamakhsyari untuk menafsirkan QS. Al-Baqgarah: 37,

A6 L 1 ) SIS ol 0y s 1 ) 3 smen ) 5
Gy Saty gl Sl 1 2l 531 o 5T Uy
Yol Al et coll YL Y i Ly e

«ST Y o sl iny

Prinsip Mu’tazilah yang diangkat di sini adalah prin-
sip keadilan atau lebih spesifikasinya pada konsep inde-
terminasi (free wil) manusia. Dalam hal ini, jika manusia
berbuat kesalahan, maka ia dikatakan telah berbuat “dza-
lim”. Maka dari itu, ia harus bertobat agar mendapat am-
punan dari Allah karena telah melanggar.

Teknik pemaparan al-Zamakhsyari bersifat dialogis (ko-
munikatif). Pembaca seakan sedang diajak berbicara den-
gannya. Hal ini dapat dilihat dari pertanyaan-pertanyaan
yang dimunculkan al-Zamakhsyari, seakan itu muncul
dari pembaca yang berada bersamanya.

Sebagai contoh ketika ia menafsirkan QS. Taha: 122,

23,

) ey i 2 B¢ { ) ol 2} e s b 0B
RW/psy

Atau dalam QS. Al-Bagarah: 38,
s Z 3 ww ‘&/5/ e
Y boal Ol berels 0B {sis S SGL GG
o O g O oS 4l e & L}lﬂ\ bl el
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Maksudnya adalah,
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2) Pemikiran al-Zamakhsyari tentang kisah Nabi Adam dan Hawa
Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa ada 20 ayat
yang membicarakan Nabi Adam dan Hawa sejak tinggal di
surga hingga dikeluarkan ke bumi. Dua puluh ayat tersebut
terkadang diulang dalam surat-surat lain. Meskipun demikian,
Al-Zamakhsyari tidak mengulang penjelasannya pada ayat yang
memiliki kesamaan redaksi, kecuali jika dirasa perlu tambahan.
Berdasarkan al-Quran, Nabi Adam dan Hawa adalah
sepasang manusia yang pertama diciptakan oleh Allah. Mer-
eka pula manusia pertama yang mendapat aturan sekaligus la-
rangan dari Allah swt. Ada dua aturan dan satu larangan yang
ditetapkan Allah kepada Nabi Adam dan Hawa, yaitu:
a) Perintah untuk tinggal di surga (Al-Bagarah:35)

Al S5y 3 LS 23T L U

b) Perintah menggunakan semua fasilitas di surga dan meng-
konsumsi semua makanan yang tersedia

* (al-Bagarah: 35)

e (Taha: 118-119)
Uy G LS U BTy (Vv L;}EU}L@’UL.JUT&JJQL

(1))
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¢) Dilarang memakan buah pohon terlarang (Al-A'raf: 19)
Gl e B S5 5t oda U U

Jika perintah dan larangan di atas dicermati dari teo-
logi Mu’tazilah -sebagaimana dipaparkan sebelumnya-, maka
terlihat bahwa konsep keadilan Tuhan dalam hubungannya
dengan perbuatan manusia, sudah memenuhi syarat. Artinya,
Allah memang memberikan kebebasan seluas-luasnya bagi
mereka untuk menentukan pilihan.

Allah dalam konteks ini sudah berbuat adil dan tidak
dzalim karena terbukti Nabi Adam yang telah melakukan kes-
alahan, dan sebelumnya pun Allah sudah memberikan ultima-
tum kepada mereka. Jadi, Allah itu adil karena telah memberi-
kan ganjaran yang sesuai “prosedur”. Dalam konteks ini, Nabi
Adam-lah yang dzalim karena tidak menempatkan sesuatu
pada tempatnya. Selain itu, Tuhan dinilai adil karena Tuhan
tidak menciptakan perbuatan mereka. Tidak boleh ada inter-
vensi Tuhan dalam perbuatan manusia. Karena, jika Tuhan
menciptakan perbuatan manusia, maka Tuhan itu dzalim.*

Dari penafsiran al-Zamakhsyari terlihat bahwa pemberi-
an ganjaran bagi Nabi Adam dan Hawa adalah hal yang wajar,
karena mereka sendiri yang memilih jalan yang salah. Hal ini
dapat dilihat ketika al-Zamakhsyari mengutip riwayat-riwayat
tentang doa para sahabat yang merasa telah mendzalimi dirin-
ya sendiri dan meminta ampun karena telah banyak melaku-
kan dosa. Adapun riwayat yang dikutip al-Zamakhsyari adalah;

?S,\ﬁ@i@(ﬁq)\{»:Juw&\fjwud\f}
DB Sy, o N g s Ay b JB L s Ju
DB b B Sl clie ) e ATy L JB L
WT}@OLQ)QZJG.&ZJB?%W%T

24 ‘Abdul Karim ‘Usman. Syarh al-Usul alKhamsah li alQadi ‘Abdul Jabbar. (T.tp:
Maktabah Wahbah. 1996), hlm. 345.
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Letak keadilan Tuhan lainnya adalah saat diterimanya
taubat Nabi Adam dan Hawa. Ketika Nabi Adam dan Hawa
menyadari kesalahannya, yang ditandai dengan tersingkapnya
pakaian mereka, Allah tidak serta-merta menjatuhkan vonis
hukuman kepada mereka. Mengapa? karena kisah ini belum
berakhir, tetapi baru pada tahap anti-klimaks (denouement/
pemecahan).

Keputusan Allah untuk menjatuhkan hukuman diberi-
kan baru setelah mereka bertaubat kepada Allah. Bukan hanya
itu, Allah juga memberikan kesempatan kedua bagi mereka
untuk bebas memilih jalan hidup. Di sini-lah letak keadilan
tuhan yang lain, yaitu memberikan ampunan setelah mereka
bertaubat.

Konsep keadilan lainnya yang tersirat dari penafsiran al-
Zamakhsyari di sini adalah tentang balasan di akhirat. Menu-
rut al-Zamakhsyari, balasan di akhirat berjalan lurus dengan
perbuatan di dunia. Hanya saja, konsep ke-Mu'’tazilah-annya
baru terasa saat menjelaskan kebebasan menentukan langkah
di dunia. Jadi, sebenarnya konsep ini juga sama dengan ulama
lainnya. Perbedaannya adalah pada konsep indeterminasi. Un-
tuk lebih jelasnya, berikut penulis cantumkan penafsiran al-
Zamakhsyari tentang hal ini;

Cadl ol L Lglde el T OS L
L&l S 0 Ve iy 1585 Lo ) Cend
BB} o e ¢ bl L ¢ Lol (3,2l
J;m sl o phaiy L asladl b e { SE
EXV RN U ¥ 5 SV S
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Penafsiran al-Zamakhsyari terhadap kisah Nabi Adam dan
Hawa menyiratkan ada bayang-bayang Mu’tazilah di baliknya.
Meski konsep keadilan tidak dijelaskan secara eksplisit, na-
mun tak dapat dipungkiri kesan tersebut tetap ada. Terkait
dengan konsep keadilan, al-Zamakhsyari sudah cukup banyak
menguatkan ideologinya melalui penafsiran ayat-ayat lain se-

lain kisah Nabi Adam dan Hawa.

E. Penutup
Dari pemaparan di atas, penulis menyimpulkan bahwa;

1) Konsep keadilan sebagai salah satu dari 5 prinsip Mu’tazilah,
menempati posisi penting bagi al-Zamakhsyari.

2) Menurut al-Zamakhsyari, kisah Nabi Adam dan Hawa adalah
salah satu bukti bahwa Tuhan itu adil, karena; Tuhan telah mem-
berikan kebebasan berbuat bagi Nabi Adam dan Hawa, memberi
hukuman karena telah melanggar, dan menerima taubat ketika
mereka sadar akan kesalahannya.

3) Ada informasi lebih yang diberikan al-Zamakhsyari dalam kitab
tafsirnya al-Kasysyaf. Hal ini menunjukan bahwa perspektif ide-
ologis mampu memperkaya penafsiran.

Demikian pemaparan mengenai kisah Nabi Adam dan Hawa
dalam tafsir al- Kasysyaf karya al-Zamakhsyari. Kritik dan saran sangat
penulis harapkan demi terpenuhinya kepuasan intelektual.
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